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Lampiran 3. Surat Izin Validasi Media  
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Lampiran 6. Surat Balasan Telah Melakukan Penelitian  
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2023 

 SEKOLAH DASAR (SD/MI) 

 

Nama Penyusun 

 

: Ni Luh Putu Suci Nirmala 

Nama Sekolah : SD Negeri 2 Banyuning 

Mata Pelajaran 

Fase 

: IPAS 

: C 

Kelas : V (Lima) 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2026 

IPAS KELAS V 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

 

Penyusun Instansi 

Tahun Penyusun 

Jenjang Sekolah Mata 

Pelajaran Fase/Kelas 

Topik 

Alokasi Waktu 

 

: Ni Luh Putu Suci Nirmala 

: SD Negeri 2 Banyuning  

: Tahun 2026 

: Sekolah Dasar 

: IPAS 

: C/V 

: Terjadinya Gerhana Bulan 

: 2 Pertemuan (4 JPx 35 menit) 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis makhluk hidup laut (ikan, terumbu karang, 

mamalia laut, tumbuhan laut). 

2. Siswa mampu menganalisis peran ekosistem laut dalam kehidupan manusia. 

3. Siswa menunjukkan sikap peduli terhadap keberagaman hayati laut. 

4. Siswa mampu menyimpulkan upaya pelestarian ekosistem laut. 

5. Siswa mampu mengevaluasi tindakan manusia terhadap ekosistem laut. 

6. Siswa menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam menjaga lingkungan laut 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Bernalar kritis 

2. Bergotong royong 

3. Kreatif 

4. Berkebinekaan Global 

5. Mandiri 

D. SARANA DAN PRASARANA 

w Sumber Belajar 

1. Buku teks IPAS Kelas V SD Kurikulum Merdeka 

2. Media Augmented Reality 

3. Hp Guru dan Perangkat yang memadai. 

 

w Perlengkapan yang Dibutuhkan Siswa 

1. Buku dan alat tulis 

 

w Media Belajar 

1. Media AR Link akses: (Link media : Https://mediahayati.netlify.app ) 

2. Soal Evaluasi  

 

w Alat dan Bahan 

1. Smartphone (Guru) 

2. Laptop 

3. Proyektor 
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E. TARGET SISWA 

1. Siswa regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

2. Siswa dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 

mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan 

memimpin. 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

w Discovery Learning berbasis media Augmented Reality (AR) 

KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 1 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis makhluk hidup laut (ikan, terumbu karang, 

mamalia laut, tumbuhan laut). 

2. Siswa mampu menganalisis peran ekosistem laut dalam kehidupan manusia. 

3. Siswa menunjukkan sikap peduli terhadap keberagaman hayati laut. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Mempelajari keanekaragaman hayati laut dan pelestarian ekosistem laut adalah hal yang 

menarik dan bermanfaat karena dapat memperluas pengetahuan dan pemahaman siswa bahwa 

setiap makhluk hidup memiliki peran dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Oleh karena 

itu, manusia harus peduli dan bertanggung jawab menjaga kelestarian ekosistem laut agar 

manfaatnya tetap dirasakan oleh generasi sekarang dan yang akan datang.  

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

Mengapa laut disebut sebagai sumber kehidupan? 
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D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Salah satu siswa memimpin salam dan doa pembuka pembelajaran. 

2. Salah satu siswa memimpin untuk menyanyikan lagu <Nenek Moyangku 
Seorang Pelaut= 

3. Guru melakukan presensi 

4. Guru menyapa siswa dan mengaitkan topik dengan pengalaman sehari-hari: 

<Siapa yang pernah melihat laut atau pantai? Apa yang kalian lihat di sana?= 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran: mengenal keanekaragaman hayati laut 

dan peran ekosistem laut. 

6. Apersepsi: menampilkan gambar/video singkat tentang ekosistem laut (ikan, 

terumbu karang, mangrove). 

 

Kegiatan Inti 

a. Eksplorasi (15 menit) 

1. Siswa menggunakan media AR untuk mengamati objek 3D (ikan, 

terumbu karang, lumba-lumba, mangrove). 

2. Guru memberi lembar observasi: siswa mencatat nama makhluk hidup 

laut dan perannya. 

 

b. Elaborasi (20 menit) 

1. Guru membagi peserta didik menjadi 3 kelompok 

2. Setiap kelompok menganalisis peran ekosistem laut (misalnya terumbu 

karang sebagai pelindung pantai dan tempat ikan berkembang biak). 

3. Guru memandu dengan pertanyaan analitis (C33C4): 

" <Apa yang terjadi jika terumbu karang rusak?= 

" <Bagaimana hubungan mangrove dengan ikan di laut?= 

4. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

 

c. Konfirmasi (15 menit) 

1. Guru memberikan klaifikasi dan penguatan konsep 

 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Refleksi: siswa menuliskan 3 hal baru yang dipahami tentang 

keanekaragaman hayati laut. 

2. Guru menegaskan pemahaman bermakna: laut adalah ekosistem penting 

yang harus dijaga. 

3. Menyampaikan keterkaitan dengan Profil Pelajar Pancasila: bernalar kritis, 

bergotong royong, berakhlak mulia. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 2 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menyimpulkan upaya pelestarian ekosistem laut. (konservasi 

terumbu karang, perlindungan mangrove, pengelolaan sampah plastik, larangan 

jaring pukat, dan pentingnya pelestarian ekosistem laut) 

2. Siswa mampu mengevaluasi tindakan manusia terhadap ekosistem laut. 

3. Siswa menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam menjaga lingkungan laut 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Mempelajari keanekaragaman hayati laut dan pelestarian ekosistem laut menyadarkan kita 

bahwa tindakan manusia dapat merusak atau melestarikan ekosistem laut. Dengan memahami 

dampak positif dan negatif dari berbagai aktivitas, siswa mampu menyimpulkan upaya 

pelestarian yang tepat serta menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam menjaga lingkungan 

laut sebagai bagian dari rasa syukur kepada Tuhan dan wujud Profil Pelajar Pancasila 

C. PERTANYAAN PEMATIK 

1. Bayangkan sebuah desa pesisir yang ingin membangun hotel besar untuk 

meningkatkan pariwisata. Namun, di lokasi tersebut terdapat hutan 

mangrove yang menjadi tempat berkembang biak ikan dan pelindung 

pantai dari abrasi. Jika kalian menjadi pemimpin desa, apa keputusan 

yang akan kalian ambil? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Salah satu siswa memimpin salam dan doa pembuka pembelajaran. 

2. Salah satu siswa memimpin untuk menyanyikan lagu <Halo 3 Halo Bandung= 

3. Guru melakukan presensi 

4. Guru membuka dengan pertanyaan pemantik kompleks: <Bayangkan sebuah desa 
pesisir ingin membangun hotel besar untuk meningkatkan pariwisata. Namun, di 

lokasi tersebut terdapat hutan mangrove yang menjadi tempat berkembang biak 

ikan dan pelindung pantai dari abrasi. Jika kalian menjadi pemimpin desa, apa 

keputusan yang akan kalian ambil? Bagaimana cara menyeimbangkan kebutuhan 

ekonomi masyarakat dengan pelestarian ekosistem laut?= 

5. Mengaitkan dengan pengalaman siswa tentang pantai/laut di sekitar mereka. 

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran: menyimpulkan upaya pelestarian, 

mengevaluasi tindakan manusia, dan menunjukkan sikap bertanggung jawab. 

 

Kegiatan Inti (20 menit) 

a. Eksplorasi  

1. Siswa menggunakan media AR untuk mengamati objek 3D (contoh upaya 

pelestarian (restorasi terumbu, penanaman mangrove). 

2. Guru membimbing siswa mencatat dampak positif dan negatif dari tindakan 

manusia terhadap laut. 

 

b. Elaborasi 

1. Guru membagi kelas menjadi 3 kelompok 
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2. Diskusi kelompok: 

Kelompok A: menilai dampak pencemaran plastik. 

Kelompok B: menilai dampak pembangunan pesisir. 

Kelompok C: menilai dampak kebijakan larangan jaring pukat. 

3. Setiap kelompok menyusun kesimpulan upaya pelestarian yang paling 

relevan. 

4. Presentasi hasil diskusi, dilanjutkan dengan tanya jawab antar kelompok. 

c. Konfirmasi 

1. Guru memberikan klarifikasi dan penguatan konsep. 

2. Latihan soal Post Test 

3. Guru menekankan nilai Profil Pelajar Pancasila: bernalar kritis, bergotong 

royong, kreatif, berakhlak mulia. 

 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Refleksi: siswa menuliskan satu tindakan nyata yang bisa dilakukan untuk 

menjaga laut (misalnya mengurangi penggunaan plastik, ikut menjaga kebersihan 

pantai). 

2. Guru menegaskan pemahaman bermakna: <Manusia harus bertanggung jawab 
menjaga laut agar manfaatnya tetap dirasakan oleh generasi sekarang dan 

mendatang.= 
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Lampiran 8. Soal Pretest-Posttest  

 

SOAL UJI EFEKTIVITAS 

Cermati langkah berikut: 

1. Baca dan cermati soal dengan baik, 

2. Jawab dengan jelas dan rapi. 

3. Tuliskan alasan atau contoh jika diminta. 

Kerjakan dengan tenang, teliti, dan percaya diri. Jangan lupa periksa kembali 

jawaban kalian sebelum mengumpulkan! 

 

1. Berikut yang termasuk 

contoh biota laut di Indonesia 

adalah & 

a. Harimau dan gajah 

b. Terumbu karang dan ikan 

tuna 

c. Padi dan jagung 

d. Burung elang dan ayam 

 

2. Rumput laut yang banyak 

dimanfaatkan oleh 

masyarakat pesisir termasuk 

& 

a. Biota darat 

b. Biota air tawar 

c. Biota laut 

d. Biota udara 

 

3. Terumbu karang memiliki 

peran penting bagi ekosistem 

laut karena & 

a. Menyebabkan abrasi 

Pantai 

b. Menjadi tempat hidup 

berbagai biota laut 

c. Mengotori laut 

d. Menghambat arus laut 

 

4. Perhatikan gambar berikut! 

          

Ikan-ikan kecil di laut 

membutuhkan terumbu 

karang sebagai & 

a. Musuh alami 

b. Tempat bermain 

c. Tempat berlindung dan 

mencari makan 

d. Tempat berkembang biak 

manusia 

 

5. Salah satu manfaat 

keanekaragaman hayati laut 

bagi manusia adalah & 

a. Menyebabkan 

pencemaran 

b. Sumber bahan makanan 

c. Menyebabkan banjir 

d. Merusak lingkungan 

 

6. Hasil laut yang dimanfaatkan 

sebagai bahan obat-obatan 

berasal dari & 

a. Keanekaragaman hayati 

laut 

b. Sampah laut 

c. Limbah industry 

d. Batu karang mati 

 

7. Sampah plastik di laut dapat 

membahayakan biota laut 

karena & 

a. Mudah terurai 

b. Dapat dimakan oleh 

hewan laut 

c. Membuat air laut jernih 
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d. Menjadi tempat bermain 

ikan 

 

8. Jika sampah plastik terus 

menumpuk di laut, maka 

yang terjadi adalah & 

a. Ekosistem laut semakin 

seimbang 

b. Biota laut berkembang 

pesat 

c. Kerusakan ekosistem laut 

d. Air laut menjadi tawar 

 

9. Salah satu tindakan 

pelestarian ekosistem laut 

yang dapat dilakukan siswa 

adalah & 

a. Membuang sampah ke 

Sungai 

b. Menggunakan plastik 

sekali pakai 

c. Ikut menjaga kebersihan 

Pantai 

d. Menangkap ikan dengan 

bom 

 

10. Berikut ini perilaku yang 

mencerminkan kepedulian 

terhadap laut adalah & 

a. Mengambil karang untuk 

hiasan 

b. Menjaga kebersihan 

lingkungan 

c. Membuang limbah ke laut 

d. Menggunakan racun ikan 

 

Bacalah dengan cermat! 

DESA PESISIR BALI 

Di Nusa Penida sebagian 

warganya bekerja sebagai 

nelayan. Laut Adalah sumber 

kehidupan utama mereka. Ikan 

menjadi bahan pangan, terumbu 

karang menarik wisatawan, dan 

pantai menjadi tempat rekreasi. 

Namun, dalam beberapa tahun 

terakhir, masyarakat disana 

menghadapi masalah serius, 

pencemaran plastik dari aktivitas 

wisata menyebabkan pantai 

penuh sampah. Penangkapan 

ikan berlebih juga mengurangi 

populasi ikan dan merusak 

terumbu karang, hingga abrasi 

yang disebabkan oleh 

pembangunan hotel besar.  

Melihat kondisi ini, masyarakat mulai 

melakukan perubahan. Mereka 

membentuk kelompok konservasi 

laut, membuat aturan lokal untuk 

membatasi penggunaan jaring, dan 

mengadakan program edukasi bagi 

wisatawan agar tidak membuang 

sampah sembarangan. Pemerintah 

daerah juga ikut mendukung dengan 

menetapkan kawasan konservasi laut 

yang dilindungi. Setelah lima tahun, 

hasilnya pun mulai terlihat. Terumbu 

karang yang perlahan pulih kembali, 

ikan berlimpah, wisatawan semakin 

tertarik dengan laut yang lebih bersih, 

hingga pendapatan masyarakat 

meningkat, bukan hanya dari ikan, 

tetapi  juga dari ekowisata.  

 

11. Dari ilustrasi di atas, tindakan 

manakah yang paing menunjukkan 

peran manusia dalam menjaga 

keberlanjutan ekosistem laut& 

a. Mengizinkan penggunaan 

jaring pukat harimau untuk 

meningkatkan hasil tangkapan 

b. Membentuk kelompok 

konservasi laut dan membuat 

aturan lokal  

c. Membangun hotel besar di 

tepi pantai untuk menarik 

wisatawan  
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d. Mengabaikan pencemaran 

plastik karena dianggap 

masalah kecil 

 

12. Bagaimana siswa dapat 

menilai keberhasilan program 

konservasi laut di desa 

tersebut & 

a. Dengan melihat 

peningkatan biodiversitas 

dan kebersihan pantai 

b. Dengan menghitung 

jumlah hotel yang 

dibangun di tepi pantai 

c. Dengan menambah 

jumlah kapal penangkap 

ikan 

d. Dengan mengurangi 

penelitian ilmiah tentang 

laut 

 

13. Berdasarkan ilustrasi, terdapat 

tiga ancaman besar terhadap 

ekosistem laut: pencemaran 

plastik, penangkapan ikan 

berlebihan, dan pembangunan 

hotel di tepi pantai. Jika ketiga 

ancaman ini tidak ditangani, 

analisis dampak jangka 

panjang yang paling mungkin 

terjadi adalah.& 

a. Populasi ikan menurun 

drastis, terumbu karang 

rusak, dan wisatawan 

berkurang sehingga 

ekonomi desa melemah 

b. Laut mampu memulihkan 

dirinya sendiri tanpa 

campur tangan manusia  

c. Ekosistem laut tetap stabil 

karena masyarakat masih 

bergantung pada hasil laut 

d. Wisatawan semakin 

tertarik datang karena 

banyak hotel baru 

14. Bagaimana hubungan antara 

penangkapan ikan berlebihan 

dengan keberlanjutan 

ekosistem laut&.  
a. Penangkapan berlebihan 

mempercepat pemulihan 

ekosistem laut 

b. Penangkapan berlebihan 

menyebabkan penurunan 

populasi ikan dan 

rusaknya terumbu karang 

c. Penangkapan berlebihan 

meningkatkan kualitas air 

laut 

d. Penangkapan berlebihan 

membuat wisatawan lebih 

tertarik datang 

 

15. Perhatikan pernyataan berikut 

terkait pelestarian hutan 

mangrove.

 
1. Melakukan penanaman 

kembali mangrove di 

wilayah abrasi. 

2. Mengalihfungsikan 

seluruh kawasan 

mangrove menjadi 

tambak intensif. 

3. Melibatkan masyarakat 

dalam pengelolaan dan 

pemantauan mangrove. 

4. Menjadikan kawasan 

mangrove sebagai tempat 

pembuangan sampah 

sementara. 

5. Menetapkan peraturan 

perlindungan mangrove 

secara tegas. 
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Simpulan upaya yang paling 

tepat untuk menjaga 

ekosistem laut pesisir 

adalah.& 

a. 1, 2, dan 3 

b. 1, 3, dan 5 

c. 2 dan 4 

d. 3 dan 4 

 

16. Peran plankton dalam 

ekosistem laut adalah & 

a. Pemangsa ikan besar 

b. Sumber makanan bagi 

biota laut 

c. Penyebab pencemaran 

d. Perusak terumbu karang 

 

17. Keanekaragaman hayati laut 

dapat meningkatkan 

kesejahteraan manusia 

melalui & 

a. Kerusakan laut 

b. Pariwisata Bahari 

c. Pencemaran air 

d. Penangkapan illegal 

 

18. Dampak negatif penggunaan 

plastik berlebihan di laut 

adalah & 

a. Menambah oksigen 

b. Menjaga ekosistem 

c. Membahayakan hewan 

laut 

d. Menjernihkan air 

 

19. Kegiatan sederhana yang 

dapat dilakukan siswa untuk 

menjaga laut adalah & 

a. Membakar sampah plastic 

b. Mengurangi penggunaan 

plastic 

c. Membuang sampah ke 

selokan 

d. Mengambil pasir Pantai 

 

20. Perhatikan gambar!

Peran sebuah kawasan pesisir 

mengalami abrasi parah 

setelah serangkaian 

pembangunan hotel di garis 

pantai tanpa kajian 

lingkungan. Menilai 

kebijakan yang paling efektif 

untuk mencegah kerusakan 

lebih lanjut, manakah yang 

paling tepat.... 

a. Melanjutkan 

pembangunan karena 

akan meningkatkan 

pendapatan daerah 

b. Menetapkan moratorium 

pembangunan di zona 

pesisir dan melakukan 

kajian lingkungan 

komprehensif 

c. Memindahkan penduduk 

pesisir ke daerah lain 

tanpa memperbaiki 

kebijakan pembangunan 

d. Mengizinkan 

pembangunan dengan 

syarat membayar pajak 

lebih tinggi 

 

21. Sebuah komunitas nelayan 

menggunakan bahan peledak 

kecil untuk menangkap ikan 

secara sporadis. Analisis 

ancaman utama dari praktik 

ini terhadap struktur 

ekosistem adalah& 

a. Hanya menurunkan 

jumlah ikan dewasa 
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sementara terumbu tetap 

utuh 

b. Merusak struktur terumbu 

karang secara permanen, 

mengurangi habitat, dan 

menyebabkan penurunan 

biodiversitas jangka 

panjang 

c. Meningkatkan hasil 

tangkapan karena semua 

ikan mudah ditangkap 

d. Tidak berdampak karena 

peledak hanya digunakan 

sesekali 

 

22.  Perhatikan pernyataan 

berikut tentang upaya 

pelestarian ekosistem laut 

akibat penurunan populasi 

ikan dan kerusakan habitat: 

1. Menetapkan kawasan 

konservasi laut yang 

dilarang untuk 

penangkapan ikan 

dalam periode 

tertentu. 

2. Menggunakan alat 

tangkap ramah 

lingkungan yang tidak 

merusak dasar laut. 

3. Meningkatkan jumlah 

kapal besar agar hasil 

tangkapan nasional 

bertambah. 

4. Melakukan 

pengawasan dan 

penegakan hukum 

terhadap praktik 

illegal fishing. 

5. Membuang limbah 

kapal ke laut lepas 

agar tidak mencemari 

pantai. 

Berdasarkan pernyataan 

tersebut, simpulan upaya 

paling tepat untuk menjaga 

keseimbangan ekosistem laut 

adalah & 

a. 1, 2, dan 3 

b. 1, 2, dan 4 

c. 2 dan 5 

d. 3, 4, dan 5 

23. Jelaskan keterbatasan umum 

saat menerapkan teknologi 

konservasi laut di komunitas 

pesisir kecil & 

a. Tidak ada keterbatasan, 

teknologi selalu mudah 

diadopsi 

b. Biaya awal, kebutuhan 

kapasitas teknis, dan 

perlunya integrasi dengan 

kebijakan serta solusi 

ekonomi lokal agar 

berkelanjutan 

c. Teknologi menggantikan 

peran masyarakat 

sehingga tidak perlu 

pelibatan lokal 

d. Teknologi selalu 

mempercepat kerusakan 

ekosistem 

24. Sebuah kawasan pesisir 

memasang barrier penangkap 

sampah di muara sungai dan 

mengintegrasikannya dengan 

sistem pengumpulan serta 

daur ulang lokal. Analisis 

kelebihan penggunaan 

teknologi barrier ini terhadap 

upaya pengurangan sampah 

laut adalah&  
a. Hanya menunda sampah 

sampai ke laut tanpa 

manfaat nyata 

b. Mengurangi input sampah 

ke laut secara langsung, 

memudahkan 

pengumpulan terpusat, 

dan menurunkan risiko 
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entanglement serta 

ingestsi oleh biota laut 

c. Menghilangkan 

kebutuhan edukasi 

masyarakat tentang 

sampah 

d. Menyebabkan akumulasi 

sampah yang tidak dapat 

dikelola sehingga 

memperburuk masalah 

 

25. Sebuah kebijakan 

memperbolehkan 

pembangunan hotel di zona 

pesisir dengan kompensasi 

reboisasi mangrove di lokasi 

lain. Saat menilai kebijakan 

ini, apa kritik evaluatif yang 

paling tepat & 

a. Kompensasi selalu setara 

sehingga kebijakan aman 

b. Kompensasi spasial tidak 

selalu menggantikan 

fungsi ekosistem yang 

hilang di lokasi asli; 

kehilangan habitat lokal, 

layanan ekosistem, dan 

dampak sosial harus 

dinilai sebelum 

menyetujui pembangunan  

c. Reboisasi di lokasi lain 

selalu memperbaiki 

semua dampak 

pembangunan pesisir  

d. Hanya jumlah pohon yang 

ditanam yang penting, 

bukan lokasi atau fungsi 

ekologisnya 
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Lampiran 9. Hasil Uji Ahli Materi  
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Lampiran 10. Hasil Uji Ahli Media  
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Lampiran 11. Hasil Uji Praktisi  
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Lampiran 12. Hasil Respons Siswa   
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Lampiran 13. Lembar Jawaban Pretest  
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Lampiran 14. Lembar Jawaban Posttest  
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Lampiran 15. Hasil Uji Validitas Butir  
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Lampiran 16. Hasil Uji Reliabilitas  
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Lampiran 17. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes  
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Lampiran 18. Hasil Uji Daya Beda  
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Lampiran 19. Hasil Uji Normalitas Pretest  

 

Hasil Uji Normalitas Posttest  
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Lampiran 20. Hasil Uji Homogenitas 

 
 

Nilai Pretest-Posttest 
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Lampiran 21. Hasil Uji-t 
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Lampiran 22. Dokumentasi  
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Lampiran 23. Riwayat Hidup  
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